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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan marketplace dalam rangka
meningkatkan penjualan hasil produk Luluana Craft Indonesia, dengan cara memperluas pasar
melalui digital marketing. Berdasarkan hasil observasi UKM memiliki keterbatasan dalam pemasaran
secara online, yang hanya dilakukan secara konvensional. Kegiatan ini menggunakan metode yang
dibagi kedalam beberapa tahapan diantaranya, tahap pra kegiatan, tahap sosialisasi, tahap
pendampingan, dan tahap evaluasi. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan tahap pra kegiatan yang
merupakan tahap perencanaan materi yang sesuai dengan kebutuhan mitra, dilanjut dengan
penyampaian materi digital marketing, marketplace, serta pembuatan akun di media sosial dan
platform digital, dilanjutkan dengan pendampingan kepada mitra sampai mitra tersebut mampu
untuk memasarkan produknya secara online. Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukan bahwa
mitra sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini karena pemahaman mengenai pemasaran secara
digital menjadi meningkat. Mitra memiliki akun pada shopee dan sosial media lainnya yang
memberikan peluang lebih luas dalam memasarkan produk nya baik secara offline maupun online.
Sehingga selain dapat meningkatkan penjualan dan tujuan lainnya yaitu kontribusi dalam menangani
limbah plastik menjadi meningkat.

Kata Kunci: Digital Marketing, Marketplace, Penjualan, Limbah Plastik

Abstract

This community service aims to optimize the marketplace in order to increase sales of Luluana Craft Indonesia
products, by expanding the market through digital marketing. Based on observations, SMEs have limitations in
online marketing, which is only done conventionally. This activity uses a method which is divided into several
stages including, pre-activity stage, socialization stage, mentoring stage, and evaluation stage. Implementation
of this activity begins with the pre-activity stage, which is the stage of planning material that suits the partners'
needs, followed by the delivery of digital marketing, marketplace materials, as well as creating accounts on social
media and digital platforms, followed by assistance to partners until the partners are able to market their products.
by online. The results of this community service show that partners are very enthusiastic about participating in
this activity because their understanding of digital marketing has increased. Partners have accounts on Shopee
and other social media which provide wider opportunities to market their products both offline and online. So
apart from being able to increase sales and other goals, the contribution in handling plastic waste will increase.
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PENDAHULUAN

Perubahan teknologi secara global
mempengaruhi ke berbagai aspek, baik
kehidupan sosial, ekonomi ataupun
aspek kehidupan lainnya. Di era digital
seperti saat ini, dalam memasarkan
produk ukm dimudahkan dengan
adanya  perkembangan  teknologi.
Berdasarkan semakin meningkatnya
penetrasi  internet dan  perangkat
teknologi digital, maka konsumen sering
menggunakan platform untuk mencari,
membandingkan, hingga pembelian
produk (Sulisityawati & Widayani, 2020).
Digital marketing adalah kegiatan
promosi serta pemetaan pasar secara
digital dengan meman-faatkan jejaring
sosial. (Saudah, et., al , 2021). Salah
satunya adalah teknologi Internet yang
saat ini menjadi alternatif dalam
memasarkan produk secara online
melalui marketplace (Suherman &
Hasanah, 2020). Marketplace merupakan
platform  milik  perusahaan yang
mengelola dan memfasilitasi penjual dan
pembeli bertemu secara online (Ariani.,
et., all, 2022). Marketplace hadir dengan
memberikan banyak manfaat dan
pengaruh yang positif dalam rangka
memberikan kemudahan proses
penjualan secara online, peningkatan
segmentasi pasar, dan dapat
meningkatkan presentasi kentungan bagi
pelaku UKM. (Sukma, et.,al , 2023).
Permasalahan sampah menjadi masalah
yang cukup menjadi perhatian publik,
yang saat ini sampah terus meningkat
salah satunya adalah sampah plastik
yang dapat membawa dampak negatif
terhadap lingkungan. Untuk
mengatasinya, maka ada beberapa
alternatif agar sampah tidak mencemari
lingkungan salah satunya yaitu melalui
daur ulang, meskipun dampaknya tidak
langsung dapat dilihat dalam jangka
pendek melainkan dalam jangka Panjang
(Pratami et., al, 2021).

Kualitas lingkungan memiliki pengaruh

terhadap kualitas hidup masyarakat,
dimana dengan lingkungan yang bersih
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dan sehat maka secara tidak langsung
turut berkontribusi dalam pembangunan
manusia Indonesia. (Widyasari, 2021).
Maka untuk itu perlu adanya sinergitas
antara masyarakat, pemerintah dan
akademisi untuk menjaga kebersihan
lingkungan melalui penanganan sampah
yang baik.

Luluana Craft merupakan salah satu UKM
yang berada di Provinsi Banten, dengan
menghasilkan produk daur ulang sampah
plastik menjadi produk yang memiliki
nilai tambah seperti keranjang, tas, tempat
tisu, topi dan lain-lain. Pemasaran produk
yang telah dihasilkan belum dilakukan
secara optimal, artinya pemasaran yang
dilakukan masih secara konvensional,
belum menggunakan digital marketing.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka perlu adanya sosialisasi dan
pendampingan terkait digital marketing,
dengan memanfaatkan marketplace yaitu
shopee dengan alasan Shopee memiliki
pangsa pengguna yang luas di berbagai
negara termasuk Indonesia menawarkan
peluang besar kepada penjual untuk
menjangkau lebih banyak calon pembeli
(Yoeliastuti et al., 2021)

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu
tahap pra kegiatan, tahap sosialisasi, tahap
pendampingan dan tahap evaluasi.
Pengabdian masyarakat dilakukan oleh
tim pengabdian yang teridiri dari dosen
dan mahasiswa.

ELETNAE Tahap Tahap .
Pendampingan Tahap EvaluaSl

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah

dilaksanakan kepada UKM Luluana Craft
Indonesia yang berlokasi di Kecamatan
Banten Kota Serang. Adapun kegiatan
dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu
tahap pra kegiatan,
pendampingan dan evaluasi. Tahap
pertama yaitu tahap pra kegiatan
dilakukannya wawancara dan diskusi

sosialisasi,

bersama owner UKM dalam rangka
menggali informasi terkait sejauhmana
pemahaman mengenai digital marketing,
selain itu dibuat perencanaan kegiatan

sosialisasi.

Pada tahap pertama ini UKM
berkontribusi dalam persiapan
pelaksanaan kegiatan yaitu penyediaan
tempat, dan penentuan waktu
terselenggaranya  kegiatan. =~ Dengan

dilakukanya wawancara maka diperoleh
informasi bahwa SDM yang ada pada
UKM  tsb
pemahaman terkait digital marketing.

memiliki  keterbatasan
Sehingga pemasaran yang dilakukan saat
ini masih terbatas secara offline. Oleh
karena itu maka tim Pengabdian mengajak
para SDM yang ada pada UKM ini untuk
mengikuti Sosialisasi Digital Marketing.
Berikut ini adalah dokumentasi pada pra

kegiatan.

P Rk

Gambar. Tahap Pra Kegiatan

Tahap kedua yaitu sosialisasi mengenai
pemanfaatan marketplace dalam

memasarkan produk secara digital.
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Kegiatan ini diikuti oleh seluruh pegawai
yang ada pada UKM Luluana Craft. Pada
kegiatan ini ukm diberikan materi
mengenai digital marketing  dengan
pemanfaatan marketplace yaitu
diantaranya Instagram dan shopee.
Pendampingan ini dilakukan dengan turut
melibatkan mahasiswa. Adapun materi
yang  disampaikan adalah  Digital
Marketing, Strategi komunikasi
pemasaran online, E-commerce, hingga
pembuatan akun media sosial baik

Instagram dan akun shopee. Kegiatan

Sosialisasi disajikan pada gambar 2
sebagai berikut:

Tahap ketiga
pendampingan kepada UKM untuk

dilakukannya

melakukan pemasaran secara digital

melalui  optimalisasi ~ Pendampingan
dilakukan diantaranya dengan membuat
konten edukasi limbah sampah plastik,
membuat foto produk yang menarik, serta
pembuatan akun Instagram dan shopee.
Berikut tersaji dokumentasi kegiatan

pendampingan:
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Gambar 3. Pendampingan Pembuatan
Akun Luluana Craft pada Instagram

/_..-' ‘».\
{ Wluana ) luluanacraftindonesia
o .)/‘ Pongikut: O Meongikutt O

O darl &
L poriluien

Gambar 4. Pendampingan Pembuatan

Akun Luluana Craft pada Shopee

Tahap keempat yaitu melakukan evaluasi
terkait pelaksanaan kegiatan, dengan
maksud agar kegiatan pengabdian
masyarakat dimasa yang akan datang lebih
baik. Melakukan wawancara dengan UKM
mengenai hambatan yang dialami selama
proses pembuatan akun-akun pada
marketplace.
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Gambar 5. Tahap Evaluasi

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. UKM kini telah memiliki pemahaman

mengenai pemasaran secara
digital/ digital marketing
2. UKM telah  memiliki akun pada

marketplace yaitu shopee, dan mulai
memasarkan produknya secara online

3. UKM memiliki peluang lebih besar
dalam memasarkan produk, karena
tidak hanya secara konvensional namun
lebih luas secara digital

4. Produk yang semakin banyak terjual
maka  dapat  turut
mengurangi limbah plastik, dan turut

membantu
menjaga kebersihan lingkungan

Saran

Untuk mencapai tujuan pengabdian
masyarakat ini maka diharapkan adanya
keseriusan dari semua pihak yang terlibat.
Dan diperlukannya komitmen yang kuat
dari UKM untuk memasarkan produknya
secara online, dan terus melakukan
inovasi-inovasi  produk agar dapat
bersaing dengan produk lain, dan diminati
oleh masyarakat luas.
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